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ABSTRACT

This research aims to investigate the extent to which work motivation and
organizational climate contribute to improving teacher performance at SD Negeri
Gugus Garut, Darul Imarah District, Aceh Besar. This study employs a quantitative
approach with a correlational design. The population consists of all primary school
teachers in the cluster, and a proportional random sample of 36 teachers was
selected. Data were collected through questionnaires and analyzed using multiple
linear regression. The study found that work motivation and organizational climate
together have a positive and significant impact on teacher performance in this
school. This indicates that both work motivation and organizational climate play
crucial roles in enhancing teacher performance. In other words, higher work
motivation and a conducive organizational climate lead to better performance
among teachers at SD Negeri Gugus Garut. In light of these findings, schools should
enhance factors influencing teacher work motivation and organizational climate.
Concrete steps include conducting training programs for professional development
to enhance motivation and job satisfaction. Moreover, improving communication
among staff and recognizing contributions can foster a supportive organizational
climate, potentially enhancing overall teacher performance. Investing in improving
work motivation and organizational climate thus emerges as an effective strategy to
enhance educational quality in schools.

Keywords: Work Motivation, Organizational Climate, Teacher Performance
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi sejauh mana tingkat motivasi kerja
dan iklim organisasi berkontribusi terhadap peningkatan kinerja guru di SD Negeri
Gugus Garut, Kecamatan Darul Imarah, Aceh Besar. Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif dengan desain korelasional. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh guru SD negeri pada gugus tersebut, lalu sampel diambil secara
proporsional random sampling sebanyak 36 guru. Data diperoleh dengan
membagikan kuesioner, lalu dianalisis menggunakan regresi linier berganda.
Peneliti menemukan bahwa motivasi kerja dan iklim organisasi secara bersama-
sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru di sekolah ini. Hal ini
menunjukkan bahwa baik motivasi kerja maupun iklim organisasi berperan penting
dalam meningkatkan kinerja guru di sekolah tersebut. Dengan kata lain, semakin
tinggi motivasi kerja dan semakin kondusif iklim organisasinya, maka kinerja guru
di SD Negeri Gugus Garut akan semakin baik. Melihat hal ini, pihak sekolah perlu
meningkatkan faktor-faktor yang memengaruhi motivasi kerja dan iklim organisasi
guru di sekolah. Langkah-langkah konkrit termasuk menyelenggarakan program
pelatihan untuk pengembangan diri guru guna meningkatkan motivasi dan
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kepuasan kerja mereka. Selain itu, perbaikan komunikasi antar staf dan pengakuan
atas kontribusi dapat menciptakan iklim organisasi yang mendukung, yang
berpotensi meningkatkan kinerja guru secara keseluruhan. Investasi dalam
meningkatkan motivasi kerja dan iklim organisasi menjadi strategi yang efektif untuk
meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah.

Kata Kunci: Motivasi Kerja, lklim Organisasi, Kinerja Guru

A.Pendahuluan

Pendidikan merupakan aspek
krusial dalam kemajuan suatu negara.
Pemerintah secara aktif berusaha
meningkatkan mutu pendidikan
dengan fokus pada peningkatan
kualitas sumber daya manusia. Upaya
tersebut mencakup pembangunan
sarana dan prasarana,
pengembangan materi ajar, serta
pelatihan bagi guru dan tenaga
kependidikan. Meskipun demikian,
hasil dari upaya-upaya tersebut masih
belum maksimal dalam meningkatkan
kualitas pendidikan secara signifikan
(Sariakin et al., 2023).

Tantangan utama yang dihadapi
pemerintah  adalah mengurangi
kesenjangan antara pembangunan
infrastruktur pendidikan dan hasil
pendidikan yang belum memuaskan.
Meskipun telah dilakukan berbagai
upaya seperti pembangunan sarana-
prasarana dan pengembangan materi
ajar, kualitas pendidikan masih belum
mencapai standar yang diharapkan.
Hal ini  menunjukkan perlunya
pendekatan holistik dan terpadu
dalam meningkatkan pendidikan,
termasuk peningkatan kualitas
pengajaran, manajemen sekolah yang
efektif, serta dukungan berkelanjutan
terhadap tenaga pendidik. Selain itu,
penting juga untuk memastikan akses
pendidikan yang merata dan
berkualitas bagi semua lapisan
masyarakat, sehingga setiap anak
memiliki kesempatan yang sama
untuk mengembangkan potensinya
secara optimal (Solehudin, 2023).

Pendidikan adalah landasan
untuk menciptakan sumber daya
manusia berkualitas. Sekolah
bertanggung jawab dalam proses
penciptaan sumber daya manusia ini
dengan mengorganisir pendidikan
sesuai hukum yang berlaku untuk
memastikan efektivitas dan ketertiban
dalam pembelajaran. Menurut
Sariakin dan Nora (2023) Sekolah
melibatkan guru, murid, dan staf
pendukung yang bertanggung jawab
dalam pelaksanaan kurikulum dan
pengembangan lulusan berkualitas.

Lebih  lanjut Astuti (2019)
menerangkan bahwa “Sekolah
merupakan salah satu lembaga
pelayanan pendidikan memiliki visi,
misi, tujuan dan fungsi”. Sehingga
untuk mewujudkan visi, misi, tujuan,
dan fungsinya, sekolah memerlukan
tenaga yang profesional, tata kerja
organisasi yang berorientasi pada
manajemen berbasis sekolah, dan
sumber-sumber pendukung lainnya,
baik finansial maupun nonfinansial.

Dirgantoro (2016) menyatakan
dalam penelitiannya Peran sekolah
sebagai lembaga pendidikan menjadi
semakin penting dalam menyiapkan
generasi muda menghadapi
tantangan masa depan. Sekolah tidak
hanya bertugas menyediakan
pengetahuan dan keterampilan, tetapi
juga harus mampu menciptakan
lingkungan belajar yang inklusif dan
mendukung perkembangan holistik
setiap individu. Hal ini mengharuskan
sekolah untuk terus berinovasi dalam
metode pembelajaran, mengadaptasi
teknologi pendidikan, serta
membangun kemitraan yang kuat
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dengan berbagai stakeholder seperti
orang tua, masyarakat, dan dunia
industri. Dengan demikian, sekolah
tidak hanya berperan sebagai tempat
transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga
sebagai agen perubahan sosial yang
mempersiapkan generasi mendatang
menjadi individu yang berdaya saing
global dan berkontribusi positif bagi
masyarakat.

Sekolah sebagai suatu sistem
memiliki komponen-komponen yang
berkaitan satu sama lain serta
berkontribusi  dalam  pencapaian
tujuan. Komponen-komponen
tersebut adalah siswa, kurikulum,
bahan ajar, guru, kepala sekolah,
tenaga kependidikan lainnya,
lingkungan, sarana, fasilitas, proses
pembelajaran, dan hasil atau output
(Utama et al.,, 2022). Jadi, semua
komponen tersebut harus bersinergi
sesuai dengan tuntutan zaman dan
perubahan lingkungan yang terjadi di
masyarakat.

Pengembangan sekolah harus
berfokus pada mengatasi hambatan
yang menghalangi fungsi organisasi
sesuai harapan. Ini mencakup
perubahan dalam cara
mengorganisasi struktur, proses, dan
sistem sekolah untuk mendukung visi
dan misi mereka. Perubahan ini harus
mencakup semua komponen yang
ada di dalam sekolah (l1zzuddin, 2020)

Lebih lanjut Abdullah dkk.,
(2023) mengatakan peran guru sangat

penting dalam keberhasilan
pendidikan karena mereka
membentuk  kualitas  pendidikan

melalui proses pembelajaran yang
efektif. Kemampuan guru dalam

merancang, melaksanakan,
mengembangkan kegiatan
pembelajaran, dan melakukan
evaluasi mempengaruhi kesuksesan
proses pembelajaran secara
signifikan.

Guru adalah tenaga
kependidikan yang bertugas

mendidik, mengajar, melatih, dan
mengarahkan peserta didik untuk siap
menghadapi  persaingan  global.
Mereka bertanggung jawab dalam
membina dan  mengembangkan
peserta didik serta harus memiliki
kemampuan dasar sebagai pendidik,
pembimbing, dan pengajar, yang
tercermin dalam kompetensi mereka
(Lisa Firyani, Sariakin, 2024). Dengan
demikian guru dituntut untuk memiliki
profesionalisme dan motivasi yang
tinggi terhadap institusinya sebagai
wujud kinerja yang tinggi.

Kinerja guru adalah kemampuan
guru dalam melaksanakan tugas
pembelajaran di sekolah serta
bertanggung jawab terhadap prestasi
belajar peserta didiknya. Menurut
Saputro (2017), kinerja guru adalah
kemampuan mereka dalam
melaksanakan tugas di madrasah,
mencerminkan perbuatan yang terjadi
saat mereka melakukan aktivitas
pembelajaran.

Kinerja guru dikatakan baik jika
guru telah melakukan unsur-unsur
terkait dengan pembelajaran dengan
baik, seperti menguasai dan
mengembangkan bahan pelajaran,
kedisiplinan dalam mengajar,
kreatifitas dalam pengajaran,
kerjasama dengan semua warga
sekolah, memiliki keteladanan yang
patut diteladani siswa, objektif dalam
membimbing dan menilai siswa
(Ritmanto, 2017).

Maulida Laily Kusuma Wati,
Subyantoro dan Wagiran (2024)
mengatakan Kerja guru yang baik
meliputi  aspek teknis  seperti
penguasaan bahan pelajaran dan
kreativitas dalam pembelajaran, serta
aspek interpersonal dan
kepemimpinan di sekolah. Guru
disiplin dalam mengajar, kreatif dalam
pendekatan, dan mampu bekerja
sama dengan semua pihak di sekolah
untuk menciptakan lingkungan belajar
yang kondusif. Keteladanan guru
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berperan penting dalam membentuk
karakter siswa, sementara
kemampuan objektif dalam
membimbing dan menilai siswa
penting untuk evaluasi yang adil dan
berbasis prestasi.

Darmayasa (2021) mengatakan
Pemerintah berusaha meningkatkan
mutu pendidikan dengan melatih guru,
meningkatkan penghasilan melalui
sertifikasi dan tunjangan, serta
menyediakan sarana dan prasarana
serta beasiswa pendidikan. Namun,
upaya ini belum memberikan dampak
signifikan terhadap peningkatan mutu
pendidikan karena masih banyak guru
yang belum menunjukkan kinerja
optimal. Oleh karena itu, pemerintah
saat ini lebih fokus pada
pemberdayaan dan  peningkatan
kinerja guru sebagai strategi utama
mencapai tujuan pendidikan. Kinerja
guru yang baik diyakini dapat
meningkatkan  mutu  pendidikan,
karena guru yang bermutu dapat
menghasilkan lulusan yang
berkualitas yang secara otomatis
bersinergi terhadap  peningkatan
kualitas manusia. Masalah kinerja
guru juga terjadi di SD Gugus Garut
Kecamatan Darul Imarah Aceh Besar.

Menurut Mulyasa (2017), Kinerja
guru selama ini terkesan tidak optimal
karena mereka melaksanakan
tugasnya hanya sebagai rutinitas,
kurang inovatif, dan kreativitasnya
tidak mencapai prestasi yang
memadai. Sebagai akibatnya, kinerja
guru masih dikategorikan rendah.
Persoalan rendahnya kinerja guru
juga terjadi di Provinsi Aceh.
Rendahnya kinerja guru di Provinsi
Aceh, menurut laporan dari Dinas
Pendidikan Provinsi Aceh tahun 2020,
disebabkan oleh kualitas guru yang
masih memperhatinkan. Hal ini
tercermin dari fakta bahwa peringkat
nasional kualitas guru di Aceh
tergolong rendah jika dibandingkan
dengan daerah lain di Indonesia. Hal

ini  menjadi suatu kekecewaan
mengingat sebanyak 55% dari
anggaran pendidikan di Provinsi Aceh
dialokasikan untuk tenaga pendidikan.
Hal ini sesuai dengan penelitian
Emda (2016) menyoroti peran penting
guru sebagai figur sentral dalam
meningkatkan proses belajar
mengajar. Guru tidak hanya bertindak
sebagai penyampai pengetahuan,
tetapi juga sebagai fasilitator yang
memotivasi dan membimbing siswa
dalam memahami materi pelajaran
secara mendalam. Mereka memiliki
peran kunci dalam merancang strategi
pembelajaran yang efektif, memilih
metode yang sesuai dengan
kebutuhan siswa, dan menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif.
Madjid (2016) Guru sebagai tenaga
kependidikan merupakan salah satu
faktor penentu kebehasilan tujuan
pendidikan karena guru yang
langsung bersinggungan dengan
peserta didik untuk memberikan
bimbingan yang akan menghasilkan
tamatan yang diharapkan. Agar
proses pendidikan di sekolah dapat
berjalan dengan baik, dan mencapai
tujuannya, maka diperlukan tenaga-
tenaga pengajar yang memadai,
berkualitas dan yang memiliki
efektivitas kerja yang tinggi, sehingga
pada akhirnya proses belajar
mengajar dapat terlaksana dengan
baik agar tercapai tujuan pendidikan
yang diharapkan, hal tersebut
mengandung arti bahwa kerja
pegawai dikatakan efektif apabila
kerja itu dicapai sesuai dengan waktu
dan target yang telah direncanakan
dengan  menggunakan  sumber-
sumber daya yang tersedia secara
efektif dan efisen (Islam, 2024).
Motivasi guru adalah faktor kunci
dalam meningkatkan efektivitas kerja
mereka. Motivasi yang baik akan
meningkatkan kinerja guru, yang pada
gilirannya akan berkontribusi pada
kemajuan pendidikan secara
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keseluruhan. Stephen Kemmis, Robin
McTaggart (2014) mengatakan bahwa
Iklim organisasi yang baik di sekolah
merupakan faktor penting dalam
keberhasilan guru dalam
melaksanakan pembelajaran. Dengan
ikim sekolah yang sehat, guru
didorong untuk mencapai prestasi
tinggi, yang berdampak positif pada
kinerja mereka. Seorang kepala
sekolah perlu memperhatikan tidak
hanya hasil yang dicapai oleh guru,
tetapi juga proses yang mereka
lakukan dalam menjalankan tugasnya.

Pimpinan organisasi mempunyai
tanggung jawab atas penciptaan
proses pengintegrasian para
karyawan ke dalam lingkungan kerja
yang dapat memotivasi mereka untuk
bekerja bersama secara produktif,
kooperatif, dan dapat memperoleh
kepuasan ekonomi, psikologis dan
sosial. Dalam hal ini pimpinan dari
sebuah organisasi memegang
peranan penting dalam menciptakan
iklim yang kondusif sehingga para
pekerja dapat melaksanakan
tugasnya dengan rasa aman, nyaman
dan termotivasi dikarenakan iklim
kondusif yang diciptakan tersebut.
Melihat latar belakang ini, penelitian
mengenai tingkat motivasi kerja dan
iklim organisasi dalam meningkatkan
kinerja guru di SD Negeri Gugus Garut
sangatlah penting. Faktor motivasi
kerja yang tinggi dapat memberikan
dorongan bagi guru untuk
memberikan yang terbaik dalam
mengajar dan mendidik siswa.
Motivasi yang kuat tidak hanya
meningkatkan  produktivitas  guru
tetapi juga berdampak positif pada
kualitas pembelajaran yang diberikan
kepada siswa. Di sisi lain, iklim
organisasi yang kondusif mencakup
aspek seperti dukungan
kepemimpinan, komunikasi yang baik,
serta kejelasan dalam tugas dan
tanggung jawab dapat menciptakan
lingkungan kerja yang menyenangkan

dan mendorong kolaborasi antar guru.
Hal ini berpotensi meningkatkan
kepuasan kerja guru, yang pada
gilirannya dapat mempengaruhi
kinerja mereka secara positif. Dengan
demikian, penelitian ini tidak hanya
memberikan pemahaman mendalam
tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi kinerja guru di sekolah
tersebut, tetapi juga memberikan
rekomendasi untuk meningkatkan
manajemen sekolah dan kebijakan
yang mendukung peningkatan
kualitas pendidikan di tingkat dasar.

B. Metode Penelitian

Penelitian  ini  menggunakan
metode penelitian kuantitatif dengan
deskripsi metode korelasi.Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh
guru SD Negeri Gugus Garut
Kecamatan Darul Imarah Kabupaten
Aceh Besar. Sampel diambil secara
proportional random sampling
sebanyak 36 orang yang tersebar
dalam empat sekolah yaitu SD Negeri
1 Jeumpet, SD Negeri 2 Jeumpet, SD
Negeri Garot dan SD Negeri Garot
Geudeu.

Penelitian ini terdiri dari tiga
variabel yaitu kinerja guru, motivasi
kerja, dan iklim organisasi. Data
dikumpulkan dengan menggunakan
kuesioner yang berisi tentang variabel
penelitian. Selanjutnya, data yang
telah diperoleh dianalisis secara
kuantitatif dengan menggunakan
regresi linier berganda untuk menguiji
hipotesis pengaruh motivasi kerja dan
iklim organisasi terhadap kinerja guru.
Hasil analisis regresi menyediakan
bukti statistik yang menggambarkan
sejauh mana motivasi kerja dan iklim
organisasi  berkontribusi terhadap
variasi dalam kinerja guru di SD
Negeri Gugus Garut. Interpretasi hasil
mengindikasikan bahwa peningkatan
motivasi kerja dan iklim organisasi
yang positif berpotensi meningkatkan
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kualitas pengajaran dan interaksi guru
dengan siswa, serta mendukung
suasana kerja yang produktif dan
berdaya guna. Dengan demikian,
analisis data ini memberikan wawasan
yang mendalam tentang faktor-faktor
yang memengaruhi kinerja guru di
sekolah tersebut, yang dapat menjadi
dasar untuk rekomendasi kebijakan
dan praktik manajerial yang lebih
efektif dalam meningkatkan kualitas
pendidikan.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

1. Deskripsi Data Hasil Penelitian

Deskripsi data hasil penelitian
merupakan proses untuk
menguraikan dan menjelaskan data
yang diperoleh dari penelitian yang
telah dilakukan yang bertujuan untuk
memberikan gambaran yang jelas dan
komprehensif tentang temuan dan
kesimpulan dari penelitian yang telah
dilakukan yang dapat dilihat sebagai
berikut.
a. Kinerja Guru

Distribusi frekuensi data variabel
ini dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Kinerja Guru

No Kelas Interval Frekuensi %
1 152-154 4 11%
2 155-156 4 11%
3 157-159 8 22%
4 160-162 10 28%
5 163-165 6 17%
6 166-168 4 11%
Jumlah 36 100%

Tabel di atas menjabarkan
bahwa dengan mean 159,94 berada
pada kelas interval 160-162, ini berarti
ada 10 responden (28%) berada pada
skor rata-rata kelas, 6 responden
(17%) di atas skor rata-rata kelas dan

8 responden (22%) di bawah skor
rata-rata kelas.

b. Motivasi Kerja
Data ini tentang variabel ini dapat
dilihat sebagai berikut.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Motivasi Kerja

No Kelas Interval Frekuensi %

1 154-159 2 6%

2 160-165 1 3%
3 166-171 14 39%
4 172-177 6 17%
5 178-183 6 17%
6 184-189 7 19%
Jumlah 36 100%
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Dengan mean 173,81 berada
pada kelas interval 172-177, ini berarti
ada 6 responden (17%) berada pada
skor rata-rata kelas, 6 responden
(17%) di bawah skor rata-rata kelas,
14 responden (39%) di atas skor rata-
rata kelas.

c. lklim Organisasi

Distribusi frekuensi data
variabel iklim organisasi dapat dilihat
pada tabel di bawah ini.

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Iklim Organisasi

No Kelas Interval Frekuensi %
1 72-75 9 25%

2 76-79 3 8%
3 80-83 11 31%

4 84-87 2 6%
5 88-92 6 17%
6 93-97 5 14%
Jumlah 36 100%

Dengan rata-rata 82,36 berada
pada kelas interval 80-83, ini berarti
ada 11 responden (31%) berada pada
skor rata-rata kelas, 3 responden (8%)
di atas skor rata-rata kelas dan 2
responden (6%) di bawah skor rata-
rata kelas.

2. Pengujian Hipotesis

a. Hubungan Motivasi Kerja (X1)
Dengan Kinerja Guru (Y)

Hasil perhitungan korelasi antara
X1 dengan Y yaitu 0,456. Hal tersebut
dikonsultasikan dengan harga kritik r
pada a = 0,05 dengan N-2 = 34,
diperoleh rwp = 0,320. Ternyata rhit (y,1)
> rab Yaitu 0,456>0,320. Selanjutnya
uji keberartian korelasi menggunakan
uji-t. Dari perhitungan uji-t diperoleh thit
2,99 dikonfirmasikan dengan harga
ttab pada a = 0,05 dengan db = N-2 =
(36-2) = 34 dan didapat vyaitu
1,689.Hasil ini ini menunjukkan harga
thit> tab2,99>1,689. Dari hasil tersebut
dapat diyakini bahwa H, ditolak dan Ha
diterima. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa hipotesis
penelitian terdapat hubungan yang

positif dan signifikan antara motivasi
kerja dengan kinerja gury berarti pada
a = 0,05 teruji kebenarannya.

Selanjutnya untuk melihat
hubungan murni tanpa variabel bebas
lainnya, dilakukan uji korelasi parsial
yang memberikan korelasi antara (X1)
dengan Y dengan (X2) di kontrol. Dari
hasil perhitungan diperoleh r hitung
0,351. Hal tersebut dikonsultasikan
dengan harga kritik r pada a = 0,05
dengan N-2 = 34, diperoleh r tapel (36,
5%) = 0,320. Ternyata r hitung(y2) > rtavel
yaitu 0,351 >0,320. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa motivasi
kerja mempunyai hubungan yang
positif dengan kinerja guru, bila iklim
organisasi dikontrol.

Temuan pertama yakni motivasi
kerja menunjukkan hubungan yang
positif dan signifikan dengan kinerja
guru dengan besar koefisien korelasi
0,456. Sumbangan efektif yang
diberikan motivasi kerja terhadap
kinerja guru adalah sebesar 16,03%.
Hubungan iklim organisasi sekolah,
motivasi kerja dan komitmen guru
dengan kinerja Guru. Hasil penelitian
yang dilakukan oleh Purba
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mengugkap bahwa terdapat
hubungan positif dan signifikan antara
motivasi kerja dengan kinerja guru.
koefisien Korelasi yang diperoleh
adalah 0,242 dengan level signifikansi
alpha sebesar 0,05. Selanjutnya
temuan lain dalam penelitian ini
adalah terdapat hubungan yang positif
dan signifikan antara komitmen guru
dengan kinerja guru. Koefisien
korelasi yang diperoleh adalah 0,424
dengan level signifikansi alpha
sebesar 0,05. Selain temuan yang
sudah diungkapkan sebelumnya,
temuan lain dalam penelitian yang
dilakukan Purba tersebut
mengungkapkan bahwa terdapat
hubungan yang positif dan signifikan
Iklim organisasi sekolah dan motivasi
kerja secara bersama-sama dengan
kinerja guru dengan angka korelasi
0,491.Simpulan hasil penelitian ini
yang dilakukan Purba adalah terdapat
hubungan positif dan signifikan antara
iklim organisasi sekolah, motivasi
kerja, dan komitmen guru secara
sendiri-sendiri maupun secara
bersama-sama dengan kinerja guru.
Motivasi merupakan salah satu
unsur yang sangat berperan dalam
menetukan kinerja sesorang. Jika
sesorang memiliki motivasi untuk
bekerja yang tinggi dan baik maka
orang tersebut akan memperoleh
kinerja yang baik pula. Dengan kinerja
yang baik maka tujuan dan target
yang sudah dsitentukan akan dapat
tercapai secra efektif dan efesian.
Orang yang telah merasa faktor-faktor
pendorong motivasinya telah dipenuhi
akan membangun dan memiliki
motivasi kerja baik, bekerja dan
prestasi kerja merupakan satu
kesatuan kebutuhan yang harus
dipenuhi. Orang vyang memiliki
motivasi kerja yang baik selalu bekerja
penuh perhitungan dan semangat
yang tinggi, dia tidak mudah
menyerah dan terpengaruh oleh

kondisi lingkungan yang kurang
sepaham dengannya. Dia akan
berusaha lingkungan mengikuti pola
pikiran, pola tindak yang dia miliki.
Dengan demikian guru yang memiliki
motivasi kerja baik dipastikan memiliki
kinerja yang baik pula.

Hasil penelitian ini  sesuai
dengan pernyataan Uno (2016) yang
menyatakan bahwa motivasi erat
hubungannya dengan perilaku dan
kinerja atau prestasi kerja. Hal ini
memberi arti bahwa makin baik
motivasi seseorang dalam melakukan
pekerjaannya maka makin baik kinerja
atau prestasi kerjanya, atau
sebaliknya jika makin buruk motivasi
seseorang dalam melakukan
pekerjaannya maka makin buruk
motivasi seseorang dalam melakukan
pekerjaannya maka makin buruk pula
kinerja atau prestasi kerjanya.

b. Hubungan lklim Organisasi (X2)
dengan Kinerja Guru (Y)

Hasil perhitungan korelasi antara
variabel X2 dengan Y yaitu 0,578. Hal
tersebut  dikonsultasikan  dengan
harga kritik r pada a = 0,05 dengan N-
2 = 34, diperoleh rwap = 0,320. Ternyata
Mit (y,1) >  Map Yaitu 0,578>0,320.
Selanjutnya uji keberartian korelasi
menggunakan uji-t. Dari perhitungan
uji-t diperoleh tnit 4,13 dikonfirmasikan
dengan harga tw, pada a = 0,05
dengan db = N-2 = 34 dan didapat
yaitu 1,689. Hasil ini ini menunjukkan
harga thit > twn4,13>1,689. Dari hasil
tersebut dapat diyakini bahwa H,
ditolak dan Ha diterima. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa
hipotesis penelitian terdapat
hubungan yang positif dan signifikan
antara iklim organisasi dengan kinerja
guru berarti pada a = 0,05 teruji
kebenarannya.

Selanjutnya untuk  melihat
hubungan murni tanpa variabel bebas
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lainnya, dilakukan uji korelasi parsial
yang memberikan korelasi antara (X2)
dengan Y dengan (X1) di kontrol. Dari
hasil perhitungan diperoleh r hitung
0,513. Hal tersebut dikonsultasikan
dengan harga kritik r pada a = 0,05
dengan N-2 = 34, diperoleh r tapei =
0,320. Ternyata rhitung (y1,2> rtabel yaitu
0,513>0,320. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa Motivasi Kerja (X1)
mempunyai hubungan yang positif
dengan Kinerja Guru (Y), bila iklim
organisasi (X2) dikontrol.

Temuan kedua dalam
penelitian ini adalah bahwa iklim
organisasi menunjukkan hubungan
yang posistif dan signifikan dengan
kinerja guru SD Gugus Garut
kecamatan Darul Imarah dengan
besar koefisien korelasi 0,578.
Sumbangan efektif yang diberikan
oleh iklim organiasi terhadap kinerja
guru adalah sebesar 25,57 %.

Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh
Selamat, dkk. (2013) yang
mengemukakan bahwa guru-guru di
sekolah menengah tidak mampu
melaksanakan tugas-tugas mereka
dengan baik dikarenakan iklim
organisasi di sekolah itu tidak sehat,
dalam penelitian ini juga menunjukkan
bahwa iklim organisasi ditemukan
menjadi faktor penting yang dapat
mempengaruhi kinerja guru.
Selajutnya hasil penelitian ini sejalan
dengan pernyataan Stephen Kemmis,
Robin McTaggart (2014) bahwa iklim
organisasi sekolah harus diciptakan
sedemikian rupa sehingga guru
merasa nyaman dalam melaksanakan
tugas pokok  dan  fungsinya.
Lingkungan atau iklim kondusif akan
mendorong guru lebih berprestasi
optimal sesuai dengan minat dan
kemampuannya sehingga dapat
meningkatkan kinerjanya. Sebaliknya,
lingkungan kerja yang kurang
mendukung seperti lingkungan fisik

pekerjaan dan hubungan kurang
serasi antar seorang guru dengan
guru lainnya ikut menyebabkan kinerja
akan jadi buruk.

c. Hubungan Motivasi Kerja (X1)
dan Iklim Organisasi (X2)
dengan Kinerja Guru
Perhitungan korelasi ganda antara

variabel X1 dan Xz dengan Y diperoleh

koefisien korelasi 0,645, sedangkan
rabedengan N-2 = 34 dan taraf

signifikansi 5% sebesar 0,320.

Dengan  demikian  rhitung™  Ttabel

(0,645>0,320). Selanjutnya hasil

perhitungan di peroleh F= 11,75.

Dengan mengkonsultasikan harga

tersebut dengan kritik distribusi F

pada taraf signifikasi 5% dengan

dk=(2,33) diperoleh Fiber sebesar

3,28. Dari hasil tersebut diketahui

bahwa Fhitung™> Ftaver yaitu 11,75>3,28.

Dengan demikian dapat disimpulkan

bahwa terdapat hubungan yang positif

dan berati antara motivasi kerja dan
iklim organisasi secara bersama
dengan kinerja guru pada taraf
signifikansi 5% teruji kebenarannya.
Selanjuntya, hasil perhitungan

uji regresi ganda diperoleh Frit= 11,75.

Dengan mengkonsultasikan harga Fhit

tersebut pada harga kritik distribusi F

pada taraf signifikansi 5% dan dk =

(2,33) diperoleh Fiaber sebesar 3,28.

Harga tersebut menunjukkan bahwa

Fhitng>  Ftaver  (2,36,5%)  vyaitu

11,75>3,28. Temuan ketiga yang

diperoleh dalam penelitian ini adalah
hubungan yang positif dan signifikan
antara motivasi kerja dan iklim
organisasi secara bersama-sama
dengan kinerja guru vyaitu besar
koefisien  korelasi 0,645 dan
sumbangan efektiv secara bersama-
sama sebesar 41,60%. Hal ini
bermakna bahwa masih terdapat lagi
faktor—faktor yang menunjang
peningkatan kinerja guru selain kedua
variabel bebas yang tidak dikaji dalam
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penelitan  ini  seperti  budaya
organisasi, kepuasan kerja, komitmen
organasisai, gaya kepemimpinan,
komunikasi atasan dan bawahan, dan
lain sebagainya.

Guru yang memiliki motivasi
kerja yang baik akan memberikan
dampak positif terhadap kinerjanya.
Disamping motivasi kerja, faktor lain
yang berpengaruh terhadap kinarja
adalah iklim organisasi. Jika iklim
organisasi dalam kedaan baik maka
kondisi iklim organisasi tersebut akan
berdampak pada kinerja yang baik
pula. Dengan demikian, motivasi
kerja dan iklim organisasi secara
bersama-sama dapat meningkatkan
kinerja guru

Selanjutnya bahwa hasil penelitian
ini sejalan dengan penelitian yang
dilaksanakan oleh Zainudin (2016).
Hasil penelitiannya menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara perilaku
kepemimpinan kepala sekolah, iklim
sekolah, dan motivasi kerja dengan
kinerja guru SMK Negeri di Kota
Malang dengan sig t 0,000<0,05
berarti ada hubungan yang signifikan,
(1) terdapat hubungan yang signifikan
antara iklim sekolah dengan kinerja
guru SMK Negeri di Kota Malang
dengan sig t 0,009<0,05 berarti ada
hubungan yang signifikan, (2) terdapat
hubungan yang signifikan antara
motivasi kerja dengan kinerja guru
SMK Negeri di Kota Malang dengan
sig t 0,002<0,05 berarti ada hubungan
yang signifikan, dan (3) terdapat
hubungan yang signifikan antara
perilaku kepemimpinan kepala
sekolah, iklim sekolah, dan motivasi
kerja dengan kinerja guru SMK Negeri
di Kota Malang sig F 0,000<0,05
berarti ada hubungan yang siginifikan.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian,
dapat disimpulkan bahwa motivasi
kerja memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja guru di SD
Negeri Gugus Garut, Kabupaten Aceh
Besar. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi motivasi kerja guru,
semakin baik pula kinerja mereka.
Selain itu, iklim organisasi juga
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja guru di sekolah
tersebut. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa semakin baik
iklim organisasi di SD Negeri Gugus
Garut, semakin baik pula kinerja guru
tersebut. Terakhir, motivasi kerja dan
iklim organisasi bersama-sama juga
memiliki  pengaruh  positif  dan
signifikan terhadap kinerja guru di SD
Negeri Gugus Garut. Ini
mengindikasikan bahwa peningkatan
motivasi kerja dan perbaikan iklim
organisasi dapat secara bersama-
sama meningkatkan kinerja guru di
sekolah tersebut.
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